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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menilai seberapa efektif penerapan aplikasi pendaftaran merek secara online di 

Kantor Wilayah Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Sumatera Barat. Latar belakang penelitian ini berkaitan 

dengan tuntutan era digital yang mengharuskan semua pihak memenuhi kebutuhan masyarakat akan kemajuan teknologi 

dan informasi. Dalam hal ini, untuk memenuhi kebutuhan masyarakat terkait digitalisasi, Kementerian Hukum dan Hak 

Asasi Manusia memanfaatkan teknologi berbasis internet dengan memperkenalkan aplikasi pendaftaran merek online, 

yang menggantikan proses pelayanan konvensional sebelumnya dengan sistem online. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dan metode deskriptif, dengan data dikumpulkan melalui wawancara dan dokumentasi. Temuan 

penelitian menunjukkan bahwa penerapan aplikasi pendaftaran merek online cukup efektif, namun masih belum 

mencapai tingkat optimal..  
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Abstract : This research aims to analyze the effectiveness of implementing the online 

trademark registration application at the Regional Office of the Ministry of Law and 

Human Rights, West Sumatra. The background to this research is that the current digital 

era demands all elements to meet society's needs related to technological and information  

developments. In this case, on the basis of meeting the needs of society regarding the 

development of digitalization, the Ministry of Law and Human Rights is utilizing 

internet-based information technology by introducing an online brand registration 

application which changes services that were previously carried out conventionally, but 

can now be carried out online through an application. In this research, researchers used a 

qualitative approach with descriptive methods. The data obtained was collected through an 

interview and documentation process. The research results show that the effectiveness of 

implementing the Online Trademark Registration Application is quite effective but not 

optimal. 
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Pendahuluan 

Saat ini, era digital mengharuskan semua pihak untuk memenuhi kebutuhan 

masyarakat terkait kemajuan teknologi dan informasi (Hasbullah dkk:2023). Untuk 
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memenuhi kebutuhan ini, Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia telah 

memanfaatkan teknologi informasi berbasis internet dengan meluncurkan aplikasi 

pendaftaran merek online. Sejak tahun 2019, Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia, 

melalui Direktorat Jenderal Kekayaan Intelektual, telah memperkenalkan sistem 

pendaftaran online kepada masyarakat melalui situs web https://merek.dgip.go.id/, yang 

dapat diakses oleh semua orang(Dewi & Martana, 2019). 

Aplikasi pendaftaran merek online memiliki payung hukum yang tertuang dalam 

Peraturan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia Nomor 42 Tahun 

2016 tentang Pelayanan Permohonan Kekayaan Intelektual Secara Elektronik. Pengaturan 

pendaftaran merek online melalui peraturan menteri ini cukup banyak memberikan 

perubahan, yaitu dimulainya sistem pendaftaran merek yang terintegrasi secara online 

dengan memberikan kemudahan akses pendaftaran merek. Menurut UU No. 20 Tahun 2016 

tentang merek dan indikasi geografis, Merek yang dapat didaftarkan pada aplikasi 

pendaftaran merek online yaitu merek dagang, merek jasa dan merek kolektif(Amalia, n.d.).  

Sebelum adanya penerapan aplikasi pendaftaran merek online di Kantor Wilayah 

Kementerian Hukum dan Hak Asasi Sumatera Barat, proses pendaftaran merek cenderung 

lebih lambat dan memakan biaya(Yulia et al., 2024). Pemohon  melakukan pendaftaran 

secara konvensional dengan mengunjungi kantor wilayah dan membawa dokumen 

persyaratan berbentuk fisik. Pengurusan berkas pendaftaran tidak langsung diproses oleh 

kantor wilayah, melainkan kantor wilayah mengirim berkas pendaftaran tersebut untuk 

ditindaklanjuti oleh tim pusat Direktorat Jenderal Kekayaan Intelektual sampai 

dikeluarkannya sertifikat merek. Namun dengan adanya aplikasi pendaftaran merek online, 

dinilai pelayanan bisa menjadi lebih cepat, akurat dan bebas pungutan liar dalam 

pengurusan pendaftaran merek yang bersifat online(Nurendra, 2022).  

Berdasarkan data yang dihimpun oleh Kantor Wilayah Kementerian Hukum dan Hak 

Asasi Manusia Provinsi Sumatera Barat, pendaftar merek melalui aplikasi pendaftaran 

merek online tercatat pada tahun 2019 yaitu berjumlah 125 unit usaha(Oktiani et al., 2023), 

pada tahun 2020 mengalami peningkatan menjadi 188 unit usaha, lalu pada tahun 2021 

mengalami peningkatan menjadi 263 unit usaha, kemudian jumlah pendaftaran merek 

bertambah pada tahun 2022 menjadi 440 unit usaha(Sari, 2024). Namun, pada tahun 2023 

pendaftaran merek mengalami penurunan menjadi 338 unit usaha. Dengan demikian, 

https://merek.dgip.go.id/
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dapat dikatakan bahwa masyarakat khususnya pelaku usaha di Provinsi Sumatera Barat 

masih banyak yang belum mengetahui terkait adanya layanan aplikasi pendaftaran merek 

online.  

Masalah berikutnya terkait aplikasi adalah kurangnya kemudahan penggunaan, 

terutama bagi pemohon yang memiliki keterampilan teknologi yang rendah, yang merasa 

kesulitan dalam menggunakan sistem online(Qisthani et al., 2023). Pendaftaran merek 

online terbukti tidak mudah karena prosesnya melibatkan persyaratan dan langkah-

langkah yang dianggap rumit. Prosedur pendaftaran yang panjang dan waktu yang 

diperlukan membuat pemohon dengan keterampilan teknologi yang terbatas mengalami 

kesulitan. Selain itu, dalam praktiknya, aplikasi pendaftaran merek online masih 

menghadapi beberapa masalah, seperti pemohon yang tidak memperhatikan notifikasi 

melalui email karena dianggap tidak penting atau kurang mencolok. Pemohon 

mengeluhkan bahwa jika mereka tidak merespons pemberitahuan atau notifikasi kesalahan 

dalam waktu yang ditentukan, pendaftaran mereka akan ditolak. Kesalahan dalam 

pengajuan dapat menyebabkan penolakan oleh sistem dan mengakibatkan biaya tambahan 

yang harus dibayar oleh pemohon jika ingin memulai kembali proses tersebut(Vindriyanto & 

Tan, 2022). 

Di sisi lain minimnya akses yang dimiliki oleh kantor wilayah dalam hal pengaplikasian 

aplikasi pendaftaran merek online. Petugas tidak memiliki akses atau akses terbatas 

terhadap informasi untuk menjawab dan membantu permasalahan pemohon dengan baik. 

Petugas kantor wilayah harus menunggu konfirmasi dahulu dari Direktorat Jenderal 

Kekayaan Intelektual (DJKI) karena selaku Pembina teknis dari aplikasi pendaftaran merek 

online dan petugas kantor wilayah memiliki fungsi yang terbatas dalam menggunakan 

aplikasi yaitu hanya dapat mengakses menu untuk melihat data dokumen dan identitas 

pemohon, tetapi petugas kantor wilayah tidak dapat menghapus data ataupun 

mengubahnya.(Pranadita et al., 2021)  

Berdasarkan penjelasan dan masalah-masalah yang telah dikemukakan diatas, maka 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Efektivitas Penerapan 

Aplikasi Pendaftaran Merek Online Pada Kantor Wilayah Kementerian Hukum dan Hak 

Asasi Manusia Sumatera Barat”. 
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Metode Penelitian 

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Data 

yang dikumpulkan mencakup data primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan adalah wawancara dan dokumentasi. Penelitian ini melibatkan enam 

orang informan. Keabsahan data diuji melalui metode triangulasi. Proses analisis data 

dilakukan dengan pendekatan interaktif, yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan(Purwaningsih et al., 2024). 

Hasil dan Pembahasan 

1. Efektivitas Penerapan Aplikasi Pendaftaran Merek online Pada Kantor Wilayah 

Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Provinsi Sumatera Barat 

Analisis efektivitas penerapan aplikasi pendaftaran merek online Pada Kantor 

Wilayah Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Sumatera Barat selaras dengan 

teori yang dikemukakan oleh Budiani (2007) dapat dilihat dari beberapa indikator 

efektivitas yaitu a) ketepatan sasaran program b) sosialisasi program c) tujuan program 

d) pemantauan program(Sidauruk et al., 2022). 

a. Ketepatan Sasaran Program 

Menurut konsep Budiani (2007), ketepatan sasaran program mengacu pada 

sejauh mana peserta program sesuai dengan target yang telah ditentukan sebelumnya. 

Sejalan dengan pandangan Budiani, Handayaningrat (1995: 16) menyatakan bahwa 

pencapaian sasaran dan tujuan yang telah ditetapkan menunjukkan efektivitas suatu 

program. Selain itu, Makmur (dalam Martadani dan Hertati, 2019: 39) menambahkan 

bahwa penetapan sasaran yang tepat, baik secara individu maupun secara umum, 

adalah kunci dalam evaluasi efektivitas. 

Pada penerapan program aplikasi pendaftaran merek online yang menjadikan 

target utama adalah kemudahan bagi pemohon yang akan melakukan pendaftaran 

merek. Sasaran dari penerapan program ini adalah untuk meningkatkan permohonan 

dan memberikan pelayanan yang mudah bagi masyarakat. Teori Budiani (2007) 

menekankan bahwa ketepatan sasaran program melibatkan penyesuaian program 

dengan kebutuhan sasaran atau target populasi. 
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Berdasarkan hasil temuan penulis, pada Penerapan aplikasi pendaftaran merek 

online memiliki dampak terhadap kinerja pegawai dalam memberikan pelayanan 

pendaftaran merek. Dampak ini bisa terlihat dari berbagai aspek, mulai dari efisiensi 

kerja hingga pengembangan keterampilan. Dengan diterapkannya aplikasi 

pendaftaran merek online, banyak proses manual yang sebelumnya memerlukan 

waktu dan tenaga sekarang pegawai tidak perlu lagi memproses berkas secara fisik, 

seperti pengisian formulir fisik dan pemrosesan dokumen secara manual, kini dapat 

diotomatisasi yang mengurangi risiko kesalahan dan mempercepat proses 

administrasi(Hidayat et al., 2022). 

Berdasarkan hasil wawancara dan melihat data-data yang ada penulis 

menyimpulkan bahwa dalam sasaran program aplikasi pendaftaran merek online 

memang sudah tepat. Aplikasi pendaftaran merek online sudah memenuhi sebagian 

besar indikator ketepatan sasaran program menurut teori Budiani. Program ini sesuai 

dengan kebutuhan sasaran, berhasil mencapai tujuan utama, efisien dalam 

pelaksanaannya karena kemudahan penggunaan dan pembayaran, dan umumnya 

meningkatkan kepuasan pengguna(Balqis & Santoso, 2020). 

b. Sosialisasi Program 

Menurut konsep Budiani (2007), sosialisasi program merujuk pada 

kemampuan penyelenggara untuk menyebarluaskan informasi mengenai 

pelaksanaan program kepada masyarakat umum serta sasaran peserta program secara 

khusus. Berdasarkan wawancara dan data yang ada, penulis menyimpulkan bahwa 

efektivitas sosialisasi program ini tergolong sudah baik, namun pelaksanaannya 

kurang maksimal. Sosialisasi mengenai aplikasi pendaftaran merek online hanya 

dilakukan setahun sekali, sehingga penyebarannya belum merata di masyarakat dan 

tidak semua pihak telah mengikuti sosialisasi tentang aplikasi tersebut. 

Metode sosialisasi dan promosi media digital telah banyak dilakukan yang 

merupakan metode modern dan relevan di era digital saat ini. Namun, tidak adanya 

promosi melalui reklame dan brosur menunjukkan bahwa ada kekurangan dalam 

menggunakan metode tradisional yang masih efektif, terutama untuk audiens yang 

mungkin tidak aktif secara digital atau lebih suka mendapatkan informasi melalui 

saluran cetak. 
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Menurut konsep Budiani (2007), tujuan program mengukur sejauh mana hasil 

yang dicapai sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Makmur (dalam Martadani 

dan Hertati, 2019: 39) menjelaskan bahwa ketepatan dalam penetapan tujuan 

merupakan langkah penting bagi organisasi untuk mencapai target yang telah 

ditentukan. Sartika (2015) menyatakan bahwa keberhasilan pelaksanaan program 

dapat diukur dari sejauh mana hasil dan outputnya sesuai dengan tujuan yang telah 

ditetapkan. Relevansi tujuan program sangat penting untuk menilai sejauh mana 

program tersebut memenuhi kebutuhan yang ada. 

 Dalam hal ini, tujuan penerapan aplikasi pendaftaran merek adalah untuk 

meningkatkan jumlah permohonan dan mempermudah proses pendaftaran bagi 

masyarakat.. Dengan adanya aplikasi online, proses pendaftaran menjadi lebih 

mudah, sehingga lebih banyak orang terdorong untuk mendaftarkan merek mereka. 

Tujuan selanjutnya yaitu memberikan kemudahan pelayanan. Tujuan ini juga relevan 

karena kemudahan pelayanan adalah salah satu aspek penting yang dicari oleh 

masyarakat dalam menggunakan layanan pemerintah. Aplikasi yang mempermudah 

akses dan mengurangi kebutuhan untuk kunjungan fisik ke kantor. 

d. Pemantauan Program 

Menurut konsep Budiani (2007), pemantauan program adalah aktivitas yang 

dilakukan setelah pelaksanaan program untuk menunjukkan perhatian terhadap 

peserta program. Mudjahidin dan Putra (2010) menjelaskan bahwa monitoring 

melibatkan penilaian apakah kegiatan yang dilakukan sesuai dengan rencana, 

identifikasi masalah yang muncul untuk penanganan langsung, evaluasi pola kerja 

dan manajemen yang digunakan untuk mencapai tujuan, serta hubungan antara 

kegiatan dan tujuan untuk mengukur kemajuan (Mudjahidin & Putra, 2010). 

Pemantauan program adalah bentuk perhatian yang diberikan oleh Kantor Wilayah 

Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Sumatera Barat terhadap penerapan 

aplikasi pendaftaran merek online di lapangan. Namun, tanggung jawab utama untuk 

pemantauan secara menyeluruh berada pada Kementerian Hukum dan Hak Asasi 

Manusia. 
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Simpulan 

Penerapan aplikasi pendaftaran merek online di Kantor Wilayah Kementerian 

Hukum dan Hak Asasi Manusia Sumatera Barat menunjukkan efektivitas yang baik namun 

belum mencapai tingkat optimal. Ketepatan sasaran program, yang meliputi dua indikator 

untuk masyarakat dan pegawai, sudah cukup efektif. Namun, sosialisasi program oleh 

Kantor Wilayah Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Sumatera Barat sudah efektif 

namun kurang optimal, terbukti dari banyaknya masyarakat yang belum mengetahui 

adanya aplikasi dan cara penggunaannya. Dari segi keberhasilan tujuan program, 

efektivitasnya sudah cukup baik karena ada kesesuaian antara hasil dan output dengan 

tujuan yang telah ditetapkan. Untuk pemantauan program, efektivitasnya juga cukup baik, 

yang tercermin dari perhatian yang diberikan oleh Kantor Wilayah Kementerian Hukum 

dan Hak Asasi Manusia Sumatera Barat terhadap pelaksanaan di lapangan. 
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